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ABSTRAK 

Kelangsungan hidup suatu perusahan tergantung pada kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi tujuan ekonomi dan sosial. Kinerja perusahaan yang 

bagus diikuti dengan kinerja lingkungan yang bagus juga maka bisa meningkatkan 

daya saing yang baik bagi perusahaan dimata para pemangku kepentingan yang 

dimilikinya. Meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan memerlukan konsep 

kelestarian lingkungan, salah satunya adalah konsep akuntansi hijau (green 

accounting) atau yang lebih dikenal konsep akuntansi lingkungan. Konsep green 

accounting berisi bagaimana perusahaan mengungkapkan biaya lingkungannya 

yang disajikan dalam laporan keuangan untuk menyelarasakan perkembangan 

perusahaan dengan fungsi lingkungan serta distribusi manfaat bagi masyarakat 

sekitar perusahaan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Penerapan Green Accounting terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021. Pengambilan sampel 

diperoleh 40 perusahaan dengan 3 tahun penelitian sehingga total nya menjadi 

120 sampel yang berdasarkan kriteria yang diterapkan. Penelitian ini 

menggunakan model regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan, pengungkapan lingkungan dan biaya lingkungan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. kinerja lingkungan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. pengungkapan lingkungan 

tidak  berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. biaya lingkungan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata kunci : kinerja lingkungan, pengungkapan lingkungan, biaya lingkungan, 

profitabilitas 
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ABSTRACK 

The survival of a company depends on the company's ability to meet 

economic and social goals. Good company performance followed by good 

environmental performance can also increase good competitiveness for the 

company in the eyes of its stakeholders. Improving the company's environmental 

performance requires the concept of environmental sustainability, one of which is 

the concept of green accounting or better known as the concept of environmental 

accounting. The concept of green accounting contains how companies disclose 

their environmental costs presented in financial reports to align company 

development with environmental functions and the distribution of benefits to the 

community around the company. The purpose of this study was to determine the 

effect of implementing green accounting on profitability in manufacturing 

companies listed on the IDX in 2019-2021. Sampling obtained 40 companies with 

3 years of research so that the total becomes 120 samples based on the criteria 

applied. This study uses a multiple linear regression model. The results of this 

study indicate that environmental performance, environmental disclosure and 

environmental costs simultaneously have a significant effect on profitability. 

environmental performance has a significant negative effect on profitability. 

environmental disclosure has no significant effect on profitability. environmental 

costs have a significant negative effect on profitability. 

Keywords: environmental performance, environmental disclosure, environmental 

costs, profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Evaluasi kapasitas organisasi identik dengan profitabilitas sebagai dasar 

untuk mengukur kinerjanya (Munawir, 2014). Meskipun masalah lingkungan 

dan sosial juga memegang peranan penting bagi perusahaan selain dari tujuan 

laba (Sulistiawati, 2016). Laporan diperlukan untuk memecahkan kebuntuan 

masalah antar perusahaan yang dijalankan kegiatan dampak lingkungan dan 

masyarakat yang merasakan dampaknya. Perusahaan tidak lepas dari 

lingkungan masyarakat sekitar. Aktivitas perusahaan diharapkan tidak hanya 

memikirkan pemaksimalan profitabilitas saja namun juga memikirkan 

lingkungan sekitar yang menunjang kegiatan perusahan (Tisna et al., 2020). 

Teori triple bottom line menyatakan bahwa tujuan bisnis bukan hanya 

sekedar untuk mencari keuntungan saja melainkan juga harus bertanggung 

jawab kepada masyarakat serta lingkungan sekitar (Elkington, 1999). 

Berdasarkan konsep triple bottom line menegaskan bahwa dalam menjalankan 

operasional perusahaan, selain mengejar profit, perusahaan juga harus dapat 

berkontribusi untuk masyarakat (people) dan berperan aktif dalam menjaga 

lingkungan (planet) (Felisia, 2014). Konsep ini menjadi landasan bagi 

perusahaan untuk menetapkan tujuan keberlanjutan dan menghasilkan 

keuntungan (Dewi & Wardani, 2022).  

Kelangsungan hidup suatu perusahan tergantung pada kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi tujuan ekonomi dan sosial. Kinerja perusahaan 



2 

 

yang bagus diikuti dengan kinerja lingkungan yang bagus juga maka bisa 

meningkatkan daya saing yang baik bagi perusahaan dimata para pemangku 

kepentingan yang dimilikinya. Konsep perusahaan tentang maksimalisasi laba 

telah dilakukan sejak dahulu hingga sekarang. Konsep maksimalisasi laba 

untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan tanpa memperhatikan akibat 

dari aktivitas tersebut dapat menyebabkan  dampak  yang  serius (Sulistiawati, 

2016).  Perusahaan  yang  berusaha  untuk  meningkatkan profitabilitas 

berdampak pada penggunaan sumber daya alam secara terus menerus, padahal 

sumber daya alam yang tersedia sangatlah terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dan membutuhkan waktu lama untuk memperbaharuinya. 

Sebagian industri modern menyadari sepenuhnya bahwa isu lingkungan dan 

sosial juga  merupakan  bagian  penting  dari  perusahaan  disamping  usaha-

usaha  memperoleh laba (Sulistiawati & Dirgantari, 2017). 

Perusahaan manufaktur memiliki kaitan dengan lingkungan hidup, oleh 

karena itu industri ini rentan terhadap resiko lingkungan. Dampak yang 

biasanya ditimbulkan dari aktivitas perusahaan tersebut seperti suara-suara 

mesin produksi, asap yang dihasilkan dari cerobong, alat transportasi yang 

digunakan dalam aktivitas produksi yang dapat menyebabkan polusi udara. 

Kebocoran bahan bakar, penggunaan air tanah secara berlebihan serta air 

buangan yang menyebabkan terjadinya pencemaran air karena belum 

memenuhi baku mutu (Astuti & Susilo, 2014). 

Perusahaan yang berurusan dengan masalah lingkungan cenderung 

meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang dengan meningkatkan citra 

perusahaan kepada pemangku kepentingan. Meningkatkan kinerja lingkungan 
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perusahaan memerlukan konsep kelestarian lingkungan, salah satunya adalah 

konsep akuntansi hijau (green accounting) atau yang lebih dikenal konsep 

akuntansi lingkungan. Sehingga perusahaan tidak sembarangan menggunakan 

sumber daya alam tanpa memperdulikan dampak lingkungan yang muncul di 

masa yang akan datang (W Sri et al., 2018). Penerapan green accounting pada 

perusahaan bisa meningkatkan  kinerja keuangan dengan keuntungan 

lingkungan yang bisa dikelola dan dilestarikan dengan baik (Damayanti & 

Astuti, 2022), tetapi tiga tahun (2019-2021) terakhir ini pada sektor 

manufaktur di Indonesia berujung pada penurunan kinerja keuangan 

perusahaan terutama pada profitabilitas ( Kelen et al., 2022). 

Konsep akuntansi lingkungan (green accounting) sebenarnya sudah mulai 

berkembang sejak saat itu tahun 1970-an di Eropa (Sulistiawati & Dirgantari, 

2017). Konsep green accounting berisi bagaimana perusahaan 

mengungkapkan biaya lingkungannya yang disajikan dalam laporan 

keuangan untuk menyelarasakan perkembangan perusahaan dengan fungsi 

lingkungan serta distribusi manfaat bagi masyarakat sekitar perusahaan 

tersebut. Akuntansi hijau telah menjadi cara bagi perusahaan dalam 

meningkatkan perekonomian dengan memperhatikan kondisi lingkungan dan 

masyarakat (Chasbiandani et al., 2019). Perusahaan dituntut untuk 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat sekitar. Semakin meningkat 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka semakin besar juga tanggung 

jawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Perusahaan 

diharapkan bisa menanggulangi dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas 

operasi (Tisna et al., 2020). 



4 

 

4 

 

Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam penanggulangan dampak 

lingkungan yaitu dengan cara memberikan apresiasi kepada perusahaan yang 

menerapkan praktek industri hijau dalam melakukan aktivitas perusahaan. 

Penerapan praktek tersebut dalam perusahaan akan menimbulkan 

keuntungan, tetapi di lain sisi seakan-akan mengakibatkan potensi 

meningkatnya biaya melalui biaya lingkungan tersebut. Hal tersebut yang 

menyebabkan rendahnya kesadaran perusahaan dalam menerapkan industri 

hijau, sehingga masih banyak perusahaan yang belum menerapkan konsep 

ini. Sementara itu penerapan praktek industri hijau akan memberikan 

keuntungan besar pada perusahaan dalam jangka panjang, yang mana apabila 

perusahaan menganggarkan biaya  lingkungan maka akan mengurangi risiko 

meningkatnya biaya yang dikeluarkan pada yang akan datang, seperti biaya 

yang diakibatkan oleh kerusakan lingkungan, biaya tuntutan masyarakat serta 

risiko penghentian usaha akibat hukuman dari pemerintah dan lain 

sebagainya (Zulhaimi, 2015).  

Berdasarkan penelitian (Risal et al., 2020), green accounting adalah 

sebuah proses yang mencakup biaya lingkungan yang disajikan dalam 

penyusunan laporan akuntansi yang dibuat oleh perusahaan atau lembaga. 

Biaya lingkungan datang dari sisi keuangan dan non keuangan yang menjadi 

tanggung jawab perusahaan sebagai akibat dari kegiatan perusahaan yang 

berdampak pada lingkungan. Konsep pengelolaan lingkungan sangat 

membantu bagi perusahaan untuk membantu berkembang keunggulan 

kompetitif dan memperkuat hubungan dengan pihak eksternal yang akan 

akhirnya berdampak pada profitabilitas perusahaan (Totok, 2014). Hal ini 
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dapat mempengaruhi penerapan green accounting untuk meningkatkan dan 

menurunkan profitabilitas perusahaan (R. Lestari et al., 2020). Penerapan 

green accounting terkait publikasi informasi lingkungan memberikan banyak 

keuntungan bagi perusahaan, karena bisa meningkatkan kepercayaan dan 

citra kepada stakeholder (R. Lestari et al., 2020). 

Aspek green accounting yang salah satunya adalah biaya lingkungan 

dalam beberapa perusahaan akan dimasukkan dalam laporan keuangan 

khususnya dalam laporan keberlanjutan. Begitu pula dengan aspek lainnya 

yaitu kinerja lingkungan, pengungkapan lingkungan  dan biaya lingkungan 

(Hadriyani & Dewi, 2022). 

Kinerja lingkungan adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengurangi jejak atau dampak lingkungan yang mungkin diakibatkan oleh 

aktifitas operasinya (Albertini, 2013). Penerapan kinerja lingkungan yang 

baik merupakan upaya perusahaan dalam mengelola dampak kerusakan 

lingkungan akibat aktivitas operasional perusahaan, yang dilakukan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban terhadap pihak eksternal maupun pihak internal. 

Kinerja lingkungan yang baik dapat meningkatkan keuntungan sosial yang 

signifikan, dalam hal ini perbaikan citra perusahaan dan memperkuat 

kemampuan untuk menjual produk atau jasanya (Wardhana, 2020). 

Berdasarkan penelitian (Setiadi & Agustina, 2020), pengungkapan 

lingkungan merupakan bentuk akuntabilitas perusahaan. Pengungkapan yang 

dilakukan oleh perusahaan dapat menghasilkan banyak keuntungan. 

Perusahaan memenuhi kebutuhan sosial dan pengungkapan diri yang lebih 

tinggi, meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus meningkatkan image 
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perusahaan di mata masyarakat yang akan membeli produk perusahaan atau 

menanamkan modal dalam operasi perusahaan melalui investasi (Ningtyas & 

Triyanto, 2019). 

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan berhubungan 

dengan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dan perlindungan yang 

dilakukan (R. Lestari et al., 2020). Biaya lingkungan meliputi total biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan, seperti: biaya pembuangan limbah dan 

biaya lain yang diperlukan dalam rangka pelestarian lingkungan (Rohelmy, 

2015). Perusahaan yang tidak bertanggung jawab terhadap kerusakan 

lingkungan yang diakibatkan oleh operasi perusahaannya akan mendapatkan 

reaksi negatif dari masyarakat dan kehilangan legitimasi. Untuk itu, peran 

serta perusahaan dalam membantu mengatasi masalah lingkungan dapat 

mengurangi konflik antara perusahaan dan masyarakat. Selain itu, upaya 

perusahaan dalam melestarikan lingkungan ini juga dapat menghasilkan 

legitimasi dari pemangku kepentingan (Lestari & Kusuma, 2022) 

Biaya lingkungan dapat dianggap sebagai investasi jangka panjang oleh 

perusahaan, karena biaya yang dikeluarkan hari ini dapat menghasilkan 

reputasi yang baik bagi perusahaan sekarang dan di masa depan. Alokasi 

biaya lingkungan ini dapat mempengaruhi persepsi konsumen atas produk-

produk perusahaan yang berkualitas dan ramah lingkungan, sehingga 

meningkatkan minat konsumen untuk membeli. Minat konsumen untuk 

membeli produk perusahaan ini kemudian akan berdampak pada peningkatan 

pendapatan perusahaan secara terus menerus, sehingga profit perusahaan 

pada periode berikutnya akan meningkat (Rohelmy, 2015). 
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Perusahaan manufaktur merupakan sektor dengan penyumbang kontribusi 

paling besar terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) di Indonesia 

(Badan Pusat Statistika, 2020). Namun, pada realitanya kesadaran 

perusahaan-perusahaan manufaktur terhadap lingkungan masih terbilang 

rendah (Dewi & Wardani, 2022). Sebagian besar aktivitas perusahaan 

manufaktur menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan dan 

mempengaruhi masyarakat sosial di sekitarnya (Kholmi & Nafiza, 2022).  

Teori legitimasi digunakan sebagai dasar bagi perusahaan untuk 

memenuhi keinginan masyarakat yang dapat menyeimbangkan sosial norma-

norma yang berlaku pada perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya (Tisna et al., 2020). Jika operasi perusahaan berjalan lancar, 

akan lebih mudah untuk meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas biasanya 

ditingkatkan dengan menerapkan sistem anggaran yang tidak ada, 

mengurangi biaya pemasaran, dan menerapkan strategi manajemen aset 

lainnya. Namun, manajemen aset bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas. 

Lingkungan dan sosial sekitar perusahaan juga berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal itu terjadi karena perusahaan di lingkungan 

memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap keberadaan 

eksternal. Perusahaan tidak hanya bersaing untuk memenangkan persaingan 

pasar dengan meningkatkan penjualan setinggi mungkin dan mencapai 

tingkat keuntungan yang diinginkan, tetapi perusahaan juga perlu 

memperhatikan aspek lingkungan yang juga merupakan faktor indikator 
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keberhasilan perusahaan namun sejauh ini banyak diabaikan (Tenriwaru & 

Nasaruddin, 2020). 

Terlihat dalam peneliti sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan antara 

(Egbunike & Okoro, 2018), Chasbiandani et al., (2019), (Ningtyas & 

Triyanto, 2019), menunjukkan bahwa green accounting memiliki pengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Nuraini, 2020), (Tisna et al., 

2020), (Kholmi & Nafiza, 2022) menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Berdasarkan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh 

pengungkapan green accounting terhadap profitabilitas membuat penulis 

melakukan penelitian ini. Penelitian ini mengacu pada penelitian (R. Lestari 

et al., 2020), menjelaskan keterkaitan tersebut antara green accounting 

terhadap profitabilitas. Perbedaan penelitian ini tahun 2019-2021 dan 

penelitian sebelumnya  terletak pada periode  perusahaan manufaktur 2016-

2017. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Green Accounting terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah penerapan kinerja lingkungan, pengungkapan lingkungan,  dan 

biaya lingkungan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

2. Apakah penerapan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021?  

3. Apakah penerapan pengungkapan lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2021?  

4. Apakah penerapan biaya lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021?  

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan kinerja lingkungan, 

pengungkapan lingkungan,  dan biaya lingkungan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan kinerja lingkungan terhadap 

profitabilitas pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap 

profitabilitas pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh biaya lingkungan terhadap profitabilitas 

pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis.  

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi atau 

bahan kajian untuk menambah pengetahuan peneliti, dan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan bukti empiris terhadap 

profitabilitas menggunakan teori triple bottom line, teori stakeholder dan 

teori legitimasi. Dengan adanya penerapan green accounting yang baik, 

diharapkan mampu mengatasi masalah sosial dan lingkungan sehingga 

dapat meningkatkan profitabilitas pada perusahan manufaktur yang 

terdapat di BEI.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas  

 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan  peneliti, supaya 

bisa diterapkan dalam dunia kerja. Serta bisa mengetahui manfaat positif 

dengan adanya penerapan green accounting terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur.  

b. Bagi Perusahaan  

 Dengan adanya penelitian ini maka penulis berharap, pihak perusahaan 

dapat memaksimalkan tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan 

menerapkan program bina lingkungan serta membebankan biaya 

lingkungan pada pelaporan keuangannya sehingga dapat diketahui secara 
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jelas dan memberikan pengaruh positif terhadap stakeholder dan 

masyarakat.  

 

c. Bagi Masyarakat Umum 

 Menambah keilmuan atau referensi yang bisa dijadikan sebagai bahan 

informasi untuk mengetahui pengaruh penerapan green accounting 

terhadap kinerja perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh kinerja 

lingkungan, pengungkapan lingkungan dan biaya lingkungan terhadap 

Profitabilitas. Tenik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian 

adalah menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis 

terdapat 120 sampel perusahaan manufaktur dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda maka hasil pengujian sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel kinerja lingkungan, pengungkapan lingkungan dan biaya lingkungan 

berpengaruh signifilkan terhadap profitabilitas. 

2. Variabel kinerja lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

3. Variabel pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

porfitabilitas. 

4. Variabel biaya lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah sampel yang ada dalam penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 
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2. Terbatasnya sampel yang memperoleh sertifikat ISO 14001 sebagai objek 

pengamatan membuat hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan generalisasi 

pada seluruh perusahaan sektor manufaktur. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kinerja lingkungan, 

pengungkapan lingkungan, biaya lingkungan, dan profitabilitas. 

5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan sampel 

perusahaan, sehingga penelitian yang dilakukan lebih luas dan serta dapat 

melihat perbandingannya pada sektor lain. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan periode penelitian jika 

banyak yang belum menerbitkan laporan tahunan, sehingga jumlah sampel 

dapat lebih mencukupi dan interpretasi hasil penelitian dapat maksimal. 

3. Penelitian ini hanya konsentrasi pada kinerja lingkungan, pengungkapan 

lingkungan, dan biaya lingkungan. Jadi untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan menambahkan variabel yang lain sebagai variabel independen 

yang terkait hubungannya dengan profitabilitas seperti produk ramah 

lingkungan, audit lingkungan & aktivitas lingkungan. 
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